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MOTTO

“Jika yang ditawarkan itu lebih baik dari yang lama tentu tidak ada salahnya
jika kita mengambil dan melaksanakannya. Namun jika yang lama itu lebih baik,
mengapa kita harus bersusah-susah payah untuk menemukan yang Baru”

“Dengan Demikian Tugas Hidup Manusia Menjadi Sangat Sederhana, Yaitu
Beriman, Berilmu Dan Beramal”
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Abstraksi
Pemikiran Nurkholis Madjid
Studi Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI

Nurcholish Madjid (1939-2005) diakui banyak kalangan sebagai guru
bangsa. Predikat ini memang layak ia sandang. Kontribusi pemikirannya terhadap
bangsa tak diragukan lagi. Gagasannya tentang sekularisme yang akhirnya
menelurkan slogan ‘Islam yes Partai Islam no’ membawa dirinya menjadi sosok
kontroversial. Cak Nur hingga akhir hayatnya tetap kukuh terhadap gagasannya.
Keyakinannya pada persamaan hak dan egalitarianisme dalam kehidupan
bermasyarakat lebih khusus lagi ke-Indonesia-an senafas dengan cita-cita
demokrasi yang tempuh bangsa ini.

Di lingkungan Himpunan Mahasiswa Islam (baca: HMI), Cak Nur adalah
penggagas Nilai Dasar Perjuangan (NDP). Sejak 1966 hingga kini, NDP masih
termasuk salah-satu materi wajib dalam kurikulum perkaderan di HMI. Meskipun
pada Kongres ke-25 di Makassar tahun 2006, NDP mengalami beberapa
penambahan oleh tem delapan. Namun, pada Kongres ke-26 tahun 2008 di
Palembang kembali ke NDP versi Cak Nur.

Fakta bahwa Cak Nur merupakan penggagas NDP tak terlepas dari latar
belakang sejarah pemikiran Islam Indonesia yang saat itu masih dalam proses
mencari kesesuain dengan konteks keindonesiaan. Di samping juga berupaya
merumuskan sebuah landasan ideologis perjuangan HMI sebagai organisasi. Cak
Nur, sebagaimana dikisahkan, melakuakn perjalanan ke beberapa negera,
termasuk beberapa negeri Islam (Suriah, Kuwait, Saudi, Turki, Libanon, Mesir,
Amerika). Yang kemudian dilanjutkan dengan beberapa negara di Asia.

Bagi HMI, NDP sangat penting sebagai panduan berpikir dalam memahami
nilai-nilai Islam yang bersumber pada Alguran dan Sunnah. Bisa dikatakan, NDP
itu sendiri adalah kesimpulan tafsir Alquran dalam organisasi HMI. Kesimpulan
dalam NDP memposisikan HMI sebagai organisasi perjuangan.

Seperti judul di atas, penulisan skripsi ini akan menjejaki episentrum
pemikiran Cak Nur dengan prespektif sejarah khusus terkait dengan NDP HMI.
Bagaimana dinamika historis yang melatar belakangi pemikiran sosok ini
merumuskan NDP, dalam ruang serta kondisi sejarah seperti apakah Cak Nur
meramu NDP.

Akhirnya, dengan berbekal beberapa karya Nurkholis Madjid serta lektur
yang membincang pemikirannya, skripsi ini akan berupaya menjaga harmoni
objektifitas penilitian ini dalam sorotan sejarah pemikiran tokoh. Dengan
menggunakan pendekatan kajian teks, diharapakan rekonstrukisi pemikiran tokoh
ini dapat ditampilkan berdasarkan temuan-temuan data hitoris serta analisis kritis
yang dibutuhkan seperlunya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nurcholish Madjid atau populer dipanggil Cak Nur (selanjutnya dipanggil
Cak Nur ) lahir di Jombang Jawa Timur, 17 Maret 1939. la adalah seorang
cendekiawan Islam Indonesia dan sekaligus tokoh pembaharuan pemikiran Islam
Indonesia. Pada masa mudanya Cak Nur sebagai aktivis Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI). Organisasi ini merupakan Organisasi Mahasiswa Islam yang
didirikan di sekolah Tinggi Islam (STI) sekarang Universitas Islam Indonesia
(UII) di prakarsai oleh Lafran Pane pada tanggal 5 Februari 1947 di Yogyakarta.*

Kiprah Cak Nur di HMI bermula menjadi seorang mahasiswa jurusan
Sastra Arab di IAIN Syarif Hidayatulah Jakarta mulai dari anggota, pimpinan
komisariat hingga rekan-rekan sejawat mempercayakannya sebagai pimpinan
tertinggi Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) selama dua
periode kepengurusan 1966-1971.

Di HMI, pemikiran Cak Nur semakin terasa terutama ketika ia menjadi
Ketua Umum PB HMI dua periode tersebut, Cak Nur menyusun sebuah dokumen
sebagai pedoman organisasi HMI - selanjutnya di sebut sebagai Nilai-Nilai dasar
perjuangan(NDP).

Menurut Cak Nur, Organisasi HMI sebagai Organisasi Islam, maka selain
harus tampil sebagai pemerhati Students Needs & Student Interest juga organisasi

yang memperhatikan Mission Sacree. Secara ringkas ia menyatakan bahwa tugas

! Agus Salim Sotompul, Sejarah Perjuangan HMI 1947-1975 (Surabaya: Bina Ilmu, 1976)
him 23. Lihat juga, Hariqgo Wibawa Satria, Lafran Pane, Jejak Hayat dan Pemikiran, (Jakarta:
Penerbit Lingkar, 2011).



suci organisasi HMI ialah di samping berusaha menciptakan masyarakat adil dan
sejahtera, juga bagaimana menjadi seorang muslim yang taat, sebab Islam
menjadi dasar organisasi HMI tentulah memuat ajaran pokok bahwa
“sesungguhnya Allah memerintahkan akan keadilan dan ihsan”. Artinya,
penghayatan HMI akan nilai-nilai keislaman itu bertumpu pada pokok Ajaran al-
Qur’an - Hadits. Maka NDP merupakan serangkaian nilai-nilai tersebut yang
menjadi pokok perjuangan serta motivasi dan gerak langkah sekaligus tolak ukur
perjuangan HMI.

Di HMI, Cak Nur dikenal sebagai penggagas Nilai Dasar Perjuangan
tersebut.? Jelang keberadaan NDP itu, masa-masa kehadiran NDP, pemikiran
Islam di Indonesia sedang aktifnya membincang tema-tema seputar, Masyumi;
modernisasi, Pluralime, hubungan Islam dengan Negara; orientasi ideologi versus
orientasi program Pembangunan dan sebagainya.® Keberadaan NDP di HMI pada
dasarnya sebagai ideoligi HMI, tentu tidak lahir dari ruang kosong. la lahir
didasarkan pada satu realitas historis berkenaan organisasi HMI dan kondisi sosial
masyarakat Indonesia sebagaimana yang akan di jelaskan lebih lanjut dalam BAB
Il.

Sebagai kumpulan nilai, NDP diharapkan dapat dipahami dengan baik

terutama oleh kader-kader HMI. Pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut akan

2 Nilai Dasar Perjuangan merupakan sebuah risalah Nurcholish Madjid mengenai nilai
keuniversalan Islam. Nilai Dasar Perjuangan secara formal disahkan pada kongres ke 1X pada
1969 di Malang. Di lingkungan HMI, tulisan ini menjadi sabuat tafsir ideologi. Seperti akan
dibahas detail pada bab selanjutnya dalam penelitian ini. Nilai Dasar Perjuangan, selanjutnya
ditulis NDP.

® Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 233.



membentuk pola pikir Anggota Organisasi HMI dan pada akhirnya sikap dan
perilaku yang muncul kepermukaan adalah menjadi muslim yang taat.*

Dengan dasar itu, penelitian ini berusaha menjajaki episentrum pemikiran
Cak Nur dalam prespektif sejarah yang sudah tentu melibatkan proses-proses
seperti perubahan, perkembangan dan hal-hal yang mempengaruhi pemikirannya
tersebut. Sehingga diharapakan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah
pemikiran Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dari skripsi ini ialah pemikiran Cak Nur terhadap
nilai-nilai dasar perjuangan (NDP) HMI, dari tahun 1966 sampai dengan tahun
1971. Masa-masa ini menurut peneliti, masa-masa ia menulis naskah NDP HMI
memimpin organisasi HMI . Untuk itulah, penelitian ini akan dipandu dengan
beberapa pertanyaan di bawabh ini:

1. Siapa Cak Nur ?
2. Mengapa ia menggagas NDP HMI?
3. Bagaimana HMI masa kepemimpinan Cak Nur?

4. Apa tujuan NDP bagi ruanglingkup HMI?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan Penelitian ini berupaya menampilkan pemikiran Cak Nur
mengenai: Pertama, penyajian biografi yang bermaksud mengetahui latar historis

kehidupannya dan lingkungan keluarga.

* Azhari Akmal Tarigan, Isalam Mazhab HMI, Tafsir Tema Besar Nilai Dasar Perjuangan
(NDP), (Jakarta: GP Press Group, 2007), him. 2-3.



Kedua, berupaya menjajaki secara umum faktor-faktor apa saja Yyang
mempengaruhi pemikirannya dalam perumusan NDP

Ketiga, kontribusi NDP itu sendiri serta sejauh mana pengaruh pemikiran Cak Nur
dalam Organisasi HMI.

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: Pertama, penelitian ini
semoga dapat bermamfaat bagi UIN sunan kalijaga terutama bagi fakultas Adab
Dan llmu Budaya dalam disiplin ilmu sejarah. Kedua, sebagai pengayaan
khazanah literatur keilmuan Islam khususnya terkait konsep-konsep dan literature,
organisasi, ideologi dan pengaruh pemikiran tokoh dalam Islam terutama di
Indonesia. Ketiga, diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
pengembangan disiplin keilmuan Sejarah Pemikiran Tokoh Islam.

Keempat, bagi HMI, semoga penelitian ini dapat bermamfaat terutama
pendalaman materi pengkaderan dan wawasan ke-islaman dan keindonesiaan.

D. Tinjauan Pustaka

Sebetulnya, ada beberapa peneliti yang meneliti tokoh Cak Nur ini yang
erat kaitanya dengan sejarah pemikiran Cak Nur dan NDP. Di antaranya buku,
Islam Mazhab HMI, Tafsir Tema Besar Nilai Dasar Perjuangan (NDP), karya
Drs. Azhari Akmal Tarigan ini menyajikan tafsir terhadap NDP dalam konteks
mensyarah pemikiran Cak Nur. Dalam buku ini penyajiannya itu lebih bersifat
syarah. Oleh sebab itu, ia belum menulisnya dalam konteks sejarah, terutama

sejarah pemikiran tokoh.’

® Azhari Akmal Tarigan, Isalam Mazhab HMI, Tafsir Tema Besar Nilai Dasar Perjuangan
(NDP). Jakarta: GP Press Group, 2007



Karya terkait lain, Membaca Nurcholish Madjid, Islam dan Pluralisme,
karya Budhy Munawar-Rachman. Buku ini mengulas pemikiran Cak Nur dalam
konteks keterbukaan dan pemikiran Islam modern, menurut pemahaman peneliti
karya ini belum mengkhususkan pemikiran Cak Nur terutama tentang Nilai-Nilai
Dasar Perjuangan HMI.°®

Skripsi pertama tentang NDP dan HMI ditulis oleh Muhammad Mansur
dari Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Jurusan Perbandingan Agama,
tahun 1981. Judul Skripsi, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Asas dan Sikap
Perjuangannya, dibawah bimbingan Dr. H. A. Mukti Ali dan Drs. H. Syamsuddin
Abdullah. Peneliti menemukan ulasan skripsi ini dalam buku Prof Dr. Agussalim
Sitompul, Menyatu dengan Umat Menyatu dengan Bangsa, tahun 2002.
Menurutnya skripsi ini membahas Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP) sebagai
salah satu bentuk pemikiran HMI tentang keislaman, dibahas dalam skripsi ini.
Dari ulasan buku itu peneliti memahami belum begitu mendalam mengenai pokok
kajian dalam konteks sejarah dan studi pemikiran tokoh.’

Skripsi lain mengulas tentang NDP, Muhammad Binawan Fakultas
Ushuluddin jurusan Akidah Filsafat 2011 dengan pembimbing Afdawaiza. S.Ag.
M.Ag yang berjudul Penafsiran Ayat-ayat Al Qur'an Tentang Keadilan Sosial
Dan Keadilan Ekonomi (Dalam Nilai-nilai Dasar Perjuangan HMI). skripsi ini

membahas bagian dari NDP itu sendiri, ia tidak memuat aspek historis NPD dan

® Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman. Jakarta:
Paramadina, 2001

" Agussalim Sitompul, Menyatu Dengan Umat, Menyatu dengan Bangsa: Pemikiran
Keislaman Keindonesiaan HMI, 1947-1997 (Yogyakarta: Mizaka Galiza 2002) him.23-24



sejarah pemikiran Cak Nur bahkan penelitianya belum membahas secara spesifik
pergumulan pemikiran Cak Nur terhadap NDP.

Dengan beberapa tinjauan pustaka di atas, maka penulis mengasumsikan
hasil-hasil penelitian di atas sama sekali belum membentangkan pemikiran Cak
Nur dalam prespektif sejarah pemikiran tokoh terutama lebih khusus lagi
mengenai perumusan Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI. Tegasnya, basis
pemikiran Cak Nur seperti diisyaratkan dalam karya-karya di atas mengenai
alasan penulisan NDP itu belum terjabarkan dengan utuh dan sistematik. Karena
itu penulis bermaksud menelitinya dengan beberapa temuan selain yang

disebutkan di atas.

E. Landasan Teori

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kajian teks dalam pendekatan teks DNP yang meliputi lingkup sejarah pemikiran.
sebagaimana dikemukakan Kuntowijoyo, Kajian teks meliputi: genesis pemikiran,
konsistensi  pemikiran, evolusi pemikiran, sistematika pemikiran, serta
perkembangan dan perubahan pemikiran. Kuntowijoyo juga mengemukakan
bahwa seharusnya studi tokoh mengandung empat hal. Pertama, kepribadian
tokoh. Kedua, kekuatan sosial yang mendukung. Ketiga, lukisan sejarah zaman
dan yang keempat Kontribusi pemikiran tokoh tersebut.®

Pendapat di atas, peneliti mendapat kejelasan, dalam kajian penelitian
pemikiran tokoh hendaknya diuraikan mengenai latar belakang internal dan latar

belakang eksternal. Pertama, latar belakang internal meliputi: latar belakang

8Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2003), him. 203.



kehidupan, pendidikan, segala pengalaman yang membentuk pandangannya serta
perkembangan pemikiran di ketika Cak Nur kala itu, terutama dalam merumuskan
NDP. Kedua, aspek eksternal meliputi kondisi sosial, Agama, Ekonomi, dan
politik yang meliputinya.’
F. Metode Penelitian

Penilitian ini merupakan penelitian sejarah dalam lingkup sejarah
pemikiran dengan kajian pustaka . Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah
metode sejarah. Yakni, proses menguji dan menganalisa secara kritis peristiwa
yang terjadi pada masa lalu. Dengan metode ini diharapkan peneliti dapat menguji
dan menganalisis secara kritis rekam dan sejarah pemikiran tokoh.*°

Penelitian sejarah sebagai upaya untuk merekonstruksi masa lalu. Adapun
tahapan penelitian dengan metode sejarah tersebut:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan dalam
penelitian dengan menggunakan metode sejarah. Pada tahap ini dilakukan proses
pengumpulan sumber-sumber yang berkaitan dengan Cak Nur. Pada tahap ini,
peneliti terlebih dahulu membaca bibliografi yang berkenaan dengan Cak Nur.
Setelah bibliografi diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan mencari sumber
primer terkait. Adapun beberapa Sumber primer yang peneliti ditemukan
berbahasa Indonesia. Bahkan Teks NDP yang ditulis Cak Nur sendiri hingga kini
masih sangat mudah di temukan. Selain sumber primer, peneliti juga

mengumpulkan sumber-sumber sekunder. Sumber sekunder ada yang berupa

® Ibid., him. 204
19 _ouis gottchlak, Mengerti Sejarah terj. Nugroho notosuanto (Jakarta:UI-Pres,1986),
him.32



artikel, jurnal dan makalah-makalah dibeberapa training yang diadakan oleh HMI
terutama berkaitan dengan sejarah dan naskah-naskah penting ke organisasian
HMI. Dengan demikian, data yang penulis peroleh adalah berupa buku,
Ensiklopedi, artikel dan buku-buku panduan kader HMI. Data-data itu peneliti
peroleh dari berbagai perpustakaan dan Arsip yang erat kaitanya dengan
Organisasi HMI. Ada juga Beberapa perpustakaan yang menyediakan sumber-
sumber data seperti, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan
Fakultas Adab, Perpustakaan Daerah Yogyakarta, Perpustakaan Universitas Gajah
Mada dan Perpustakaan Ignatius, dan perpustakaan pribadi anggota-anggota HMI
yang tersebar di seluruh indonesia. kemudian data berupa artikel diperoleh dari
media internet, Jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional serta arsip
pribadi pengurus dan anggota muda organisasi HMI.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya, melakukan kritik sumber. Kritik
terhadap sumber data yang telah dikumpulkan dilakukan dengan dua cara:

a. Kritik intern

Kritik intern dilakukan untuk mendapatkan kredibilitas (kesahihan) sebuah
sumber.™ Kritik ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan sumber-sumber
yang berkenaan dengan Cak Nur. Seperti yang telah di uraikan beberapa dalam
tinjauan pustaka, bahwa di dalam sumber-sumber sekunder ditemukan sumber
yang isinya terkesan sangat menyanjung atau bahkan ada yang terlampau negatif

terhadap Cak Nur. Atas karya-karya seperti itu peneliti berusaha untuk seobjektif

1 Kuntowijiyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him.12



mungkin demi keakurasian data dan fakta. Yang tentunya didukung oleh
referensi-referensi yang lain.

b. Kritik ekstern

Kritik ini dilakukan dengan melakukan pengujian atas asli atau tidaknya
sumber. Akan tetapi peneliti berusaha untuk menyeleksi segi-segi pembuatan
sumber tersebut. Bila sumber tersebut merupakan dokumen tertulis, maka yang
harus diteliti adalah waktu pembuatan sumber, bahasa, dan pengarangnya. Kritik
ekstern ini bertujuan untuk memperoleh keaslian sumber sehingga diperoleh
sumber data yang valid.*?

3. Interpretasi

Interpretasi disebut juga penafsiran. Interpretasi ada dua macam yaitu
analisis dan sintesis.** Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti
menyatukan. Namun keduanya, baik analisis maupun sintesis merupakan metode
utama dalam interpretasi penelitian ini. Analisis sejarah bertujuan melakukan
sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan
bersamaan dengan teori-teori disusunlah fakta yang telah didapat ke dalam suatu
interpretasi yang menyeluruh.* Misalnya interpretasi ini ditemukan fakta bahwa
NDP merupakan awal mula kontribusi pemikirann Cak Nur. Dengan demikian
pernyataan pemikiran Cak Nur merupakan interpretasi peneliti setelah fakta-fakta

dikelompokkan menjadi satu.

2Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah,(Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2007) hlm. 59-61.

BKuntowijiyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him.100.

YSutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), him. 3.
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4. Historiografi
Setelah data dipilah-pilahkan dan ditafsirkan, kemudian disusun membentuk
suatu uraian yang mudah dipahami. Proses menyusun data adalah langkah terakhir
dalam sebuah penelitian yang dilakukan dalam bentuk tulisan dengan memberikan

keterangan yang jelas dan tersusun secara kronologis dan sistematis.*®

G. Sistematika Pembahasan

Studi penelitian pemikiran Cak Nur pembahasannya disajikan dalam
bentuk skripsi. Sistematika pembahasan skripsi ini disusun menjadi lima bab
sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Penelitian pada
bab ini bertujuan untuk mewujudkan suatu koherensi dari penelitian, sehingga
dapat dilihat sebagai sebuah karya tulis yang komprehensif.

Bab Il, membahas biografi Cak Nur yang dimulai dengan memaparkan
latar belakang keluarga, pendidikan, dan karyanya. Pada bab ini pula akan
dijelaskan secara detail mengenai Kkarier intelektual Cak Nur. Pembahasan dalam
bab ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mengenal sosok Cak Nur lebih utuh
dan proporsional.

Bab Ill, bahasan ini berupaya menampilkan konteks historis pemikiran
Cak Nur. Mengenai sejarah perumusan NDP, isi, peranan dan fungis NDP itu

sendiri.

1> Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah...him.50
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Bab 1V, analisis tentang objek yang menjadi kajian. Pada Bab ini akan
dijelaskan tentang kontribusi NDP terhadap pemikiran islam Indonesia, serta
sejauh mana pengaruh NDP terhadap pemikir masa depan islam Indonesia.

Bab V, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran
yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dan

menjadi peretimbangan pada penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
Setelah melalui pembahasan di atas, baik yang bersifat teoritik maupun yang bersifat
analisis dari data yang dikumpulkan dengan beberapa metode penelitian yang sesuali
dengan dengan permasalahan yang dibahas, maka berikut ini perlu kiranya disampaikan
kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut.
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data yang diajukan, maka di bawah ini
disampaikan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian sebagai berikut:
1. Setelah peneliti melakukan analisis secara mendalam terhadap sejarah pemikiran
Cak Nur studi nilai-nilai dasar perjuangan HMI, dengan menggunakan teori
Hermeneutika dengan pendekatan kajian teks maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pemikiran Nurcholish tersebut dan ide-ide pembaharunya
terhadap islam dalam konteks ke-indonesia pada dasarnya sudah terkonsep rapi
dalam Nilai-nilai dasar perjuangan, yang kemudian konsep itu menjadi cara
pandang HMI terhadap memahami persoalan dalam kontek ruang dan waktu.
Ruang dan waktu di sini seperti banyak di ungkapkan Cak Nur konteks islam

kemoderenan dan keindonesian.

73
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Dari latar belakang Sosial Politik yang mengitari ide-ide Cak Nur terutama dalam
merumuskan NDP adalah merupakan episentrum pemikiranya dalam melakukan
perubahan seperti yang peneliti ungkapkan dalam bab I11.

2. Peneliti menemukan bahwa Nilai-Nilai dasar perjuangan HMI merupakan hasil
dari penafsiran Cak Nur terhadap sekian banyak persoalan dan kebutuhan waktu
itu sesuai dengan konteks ke-umat-an, kemahasiswaan dan keindoesiaan.

3. Peneliti, akhirnya mengambil kesimpulan awal bahwa implikasi dari pemahaman
pemikiran Cak Nur tersebut semakin memahami arti peran dan serta fungsi,
terhadap NDP terutama bagi peneliti sendiri. dalam berbuat bertindak serta
merencanakan sesuatu tidak bisa lepas dari dan bahkan harus bertumpu pada al-
Qur’an dan al-Hadits. Karna itu adalah falsafah yang di ajarkan oleh Allah kepada
Hambanya

B. SARAN

Saran-saran yang perlu dikemukakan berkaitan dengan hasil penelitian adalah:

1. Perlu diagendakan penelitian lebih lanjut mengenai sejarah pemikiran tokoh
terutama Cak Nur dan relefansinya dengan masyarakat indonesia. Sehingga
diperoleh suatu keteladanan tentang bagaimanakah seharusnya berbuat suatu
nilai yang berguna bagi Nusa dan Bangsa.

2. Perlu dikembangkan disiplin ilmu tentang sejarah pemikiran dan sejarah

ideologi-ideologi pemikiran tokoh pembaharu dalam disiplin ilmu Sejarah.
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mengingat tantangan zaman saat ini adalah tatanan sosial yang semakin
memecah belah antar umat beragama. Sehingga diperlukan pengetahuan yang
komprehensif terhadap nilai-nilai universal dalam memahami teks Agama dan itu
dapat dilakukan oleh orang yang benar-benar peduli terhadap situasi dan kondisi
umat dan bangsa, baik dalam konteks sejarah, dan disiplin ilmu-ilmu lain yang
melingkupinya.

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih.
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NILAI-NILAI DASAR PERJUANGAN
(NDP)

I. DASAR-DASAR KEPERCAYAAN

Manusia memerlukan satu bentuk kepercayaan. Kepercayan itu akan
melahirkan tata nilai guna menopang hidup budayanya. Sikap tanpa percaya
atau ragu yang sempurna tidak mungkin dapat terjadi. Tetapi selain
kepercayaan itu dianut karena kebutuhan dalam waktu yang sama juga harus
merupakan kebenaran. Demikian pula cara kepercayan harus pula benar.
Menganut kepercayaan yang salah atau dengan cara yang salah bukan saja tidak
dikehendaki, akan tetapi juga berbahaya.

Disebabkan kepercayaan itu diperlukan, maka dalam kenyataan kita temui
bentuk-bentuk kepercayaan yang beraneka ragam di kalangan masyarakat.
Karena bentuk-bentuk kepercayaan itu berbeda satu dengan yang lainnya, maka
sudah tentu ada dua kemungkinan: kesemuanya itu salah atau salah satu saja di
antaranya yang benar. Di samping itu masing-masing bentuk kepercayaan
mungkin mengandung unsur-unsur kebenaran dan kepalsuan yang campur baur.

Sekalipun demikian kenyataan menunjukkan bahwa kepercayaan itu
melahirkan nilai-nilai. Nilai-nilai itu kemudian melembaga dalam tradisi-tradisi
yang diwariskan turun-temurun dan mengikat anggota masyarakat yang
mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi untuk tetap mempertahankan
diri terhadap kemungkinan perubahan nilai-nilai, maka dalam kenyataan ikatan-
ikatan tradisi sering menjadi penghambat perkembangan peradaban-peradaban
dan kemajuan manusia. Di sinilah terdapat kontradiksi kepercayaan diperlukan
sebagai sumber tata nilai guna menopang peradaban manusia, tetapi pula nilai-
nilai itu melembaga dalam tradisi yang membeku dan mengikat, maka justru
merugikan peradaban.

Oleh karena itu, pada dasarnya, guna perkembangan peradaban dan
kemajuannya, manusia harus selalu bersedia meninggalkan setiap bentuk
kepercayaan dan tata nilai yang tradisional, dan menganut kepercayaan yang
sungguh-sungguh merupakan kebenaran. Maka satu-satunya sumber dan pangkal
nilai itu haruslah kebenaran itu sendiri. Kebenaran merupakan asal dan tujuan
segala kenyataan. Kebenaran yang mutlak adalah Tuhan Allah.

Perumusan kalimat persaksian (syahadat) Islam yang kesatu: Tidak ada
Tuhan selain Allah mengandung gabungan antara peniadaan dan pengecualian.
Perkataan “tidak ada Tuhan”, meniadakan segala bentuk kepercayaan,
sedangkan perkataan “selain Allah”, memperkecualikan kepercayaan kepada
kebenaran. Dengan peniadaan itu, dimaksudkan agar manusia membebaskan
diri dari segala belenggu segenap kepercayaan yang ada dengan segala
akibatnya, dan dengan pengecualian itu dimaksudkan agar manusia hanya
tunduk pada ukuran kebenaran dalam menetapkan dan memilih nilai-nilai, itu
berarti tunduk kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pencipta segala hal yang
ada termasuk manusia. Tunduk dan pasrah itu disebut Islam.

Tuhan itu ada, dan ada secara mutlak hanyalah Tuhan. Pendekatan ke arah
pengetahuan akan adanya Tuhan dapat ditempuh manusia dengan
berbagai jalan, baik bersifat intuitif, ilmiah, historis, pengalaman dan lain-lain.
Tetapi karena kemutlakan dan kenisbian manusia, maka manusia tidak dapat
menjangkau sendiri kepada pengertian hakekat Tuhan sebenarnya. Namun



demi kelengkapan kepercayaan kepada Tuhan , manusia memerlukan
pengetahuan secukupnya tentang ketuhanan. Dan tata nilai yang lebih tinggi
namun tidak bertentangan dengan insting dan indera.

Sesuatu yang diperlukan itu adalah wahyu vyaitu pengajaran atau
pemberitahuan yang langsung dari Tuhan sendiri Kepada manusia. Tetapi
sebagaimana kemampuan menerima pengetahuan sampai ke tingkat yang
tertinggi tidak dimiliki oleh setiap orang, demikian juga wahyu tidak diberikan
kepada setiap orang. Wahyu itu diberikan kepada orang tertentu yang
memenuhi syarat yang dipilih Tuhan sendiri yaitu para Nabi dan rasul atau
utusan Tuhan. Dengan kewajiban para rasul itu untuk menyampaikan kepada
seluruh manusia. Para rasul dan nabi itu telah lewat dalam sejarah, sejak
Adam, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa atau Yesus anak Maryam sampai kepada
Muhammad SAW. Muhammad adalah rasul penghabisan, jadi tiada rasul lagi
sesudahnya. Jadi para nabi dan rasul itu adalah manusia biasa dengan kelebihan
mereka menerima wahyu dari Tuhan.

Wahyu Tuhan yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW terkumpul
seluruhnya dalam kitab suci al-Quran. Selain berarti “bacaan”, kata al-Quran
juga berarti kumpulan atau kompilasi dari segala keterangan. Sekalipun secara
garis besar, al-Quran merupakan suatu kompendium, yang singkat namun
meliputi namun mengandung keterangan-keterangan mengenai segala sesuatu
sejak dari sekitar alam dan manusia, sampai pada hal-hal ghaib yang tidak
mungkin diketahui manusia dengan cara lain (al-Nahl: 89).

Jadi untuk memahami Ketuhanan Yang Maha Esa dan ajaran-ajaran-Nya,
manusia harus berpegang pada ayat al-Quran, dengan terlebih dahulu
mempercayai kerasulan Muhammad. Maka kalimat kesaksian yang kedua
memuat esensi kedua dari kepercayaan yang harus dianut umat manusia, yaitu
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. Ketuhanan Yang Maha Esa dan ajaran-
ajaran-Nya yang merupakan garis-garis besar jalan hidup yang mesti diikuti
manusia. Tentang Tuhan antara lain: Surat al-lkhlash menerangkan secara
singkat: “Katakanlah; Dia itu Allah Yang Maha Esa. Dia itu adalah Tuhan. Tuhan
tempat menaruh harapan” (al-lkhlash: 1-4). Selanjutnya la adalah Maha Kuasa,
Maha Sayang, Maha Pengampun dan seterusnya dari segala sifat kesempurnaan
yang selayak-layaknya bagi yang Maha Agung dan Maha Mulia, Tuhan seru
sekalian alam.

Juga diterangkan bahwa Tuhan adalah Yang Pertama dan Yang Penghabisan,
Yang Lahir dan Yang Bathin (al-Hadid: 3), dan “Kemana pun manusia berpaling
maka di sanalah wajah Tuhan” (al-Bagarah: 115). “Dan Dia itu bersama kamu
kemanapun kamu berada” (al-An’am: 73). Jadi Tuhan tidak terikat dengan
ruang dan waktu.

Sebagai “Yang Pertama dan Yang Penghabisan”, maka sekaligus Tuhan
adalah asal dan tujuan segala yang ada, termasuk tata nilai. Artinya:
sebagaimana tata nilai harus bersumber kepada kebenaran dan berdasarkan
kecintaan kepada-Nya, la pun sekaligus menuju kepada kebenaran dan
mengarah kepada “Persetujuan” atau ridlo-Nya. Inilah kesatuan antara asal dan
tujuan hidup yang sebenarnya (tuhan sebagai tujuan hidup yang benar
diterangkan di bagian lain).

Tuhan menciptakan alam raya ini dengan sebenarnya, dan juga
mengaturnya dengan pasti (al-An’am: 73). Oleh karena itu alam mempunyai
eksistensi yang riil dan objektif, serta berjalan mengikuti hukum-hukum yang
tetap. Dan sebagai ciptaan dari sebaik-baik pencipta, maka alam mengandung



kebaikan pada diri-Nya dan teratur secara harmonis (al-Mu’minun: 14). Nilai ini
diciptakan untuk manusia bagi keperluan perkembangan peradabannya
(Lugman: 20). Maka alam dapat dan harus dijadikan objek penyelidikan guna
dimengerti hukum-hukum Tuhan (sunnah Allah) yang berlaku di dalamnya.
Kemudian manusia memanfaat-kan alam sesuai dengan hukum-hukumnya
sendiri (Yunus: 101).

Jika kenyataan alam ini berbeda dengan persangkaan idealisme maupun
agama Hindu yang mengatakan bahwa alam itu tidak mempunyai konsistensi
yang riil dan objektif, melainkan semua palsu dan atau maya dan sekedar
emanasi atau pancaran dunia lain yang kongkrit, yaitu idea atau Nirwana (Shad:
27). Juga bukan seperti dikatakan filsafat agnosticisme yang mengatakan bahwa
alam tidak mungkin dimengerti manusia. Dan sekalipun filsafat materialisme
mengatakan bahwa alam ini mempunyai eksistensi riil dan objektif sehingga
dapat dimengerti oleh manusia, namun filsafat itu mengatakan bahwa alam ada
dengan sendirinya. Peniadaan Pencipta atau peniadaan Tuhan adalah sudut dari
materialisme.

Manusia adalah puncak ciptaan dan makhluk-Nya yang tertinggi (al-Tien: 4,
Al-Isro: 70). Sebagai makhluk tertinggi manusia dijadikan khalifah atau wakil
Tuhan di bumi (al-An’am: 165). Manusia ditumbuhkan dari bumi dan diserahi
untuk kemakmurkannya (Hud: 61). Maka urusan di dunia telah diserahkan Tuhan
kepada manusia. Manusia sepenuhnya bertanggung jawab atas segala
perbuatannya di dunia. Perbuatan manusia di dunia ini membentuk rentetan
peristiwa yang disebut sejarah. Dunia adalah wadah bagi sejarah, dimana
manusia menjadi pemilik atau “rajanya”

Sebenarnya terdapat hukum-hukum Tuhan yang pasti (sunnah Allah) yang
menguasai sejarah, sebagaimana adanya hukum yang menguasai alam tetapi
berbeda dengan alam yang telah ada secara otomatis tunduk terhadap
sunnatullah itu, manusia karena kesadaran dan kemampuannya untuk
mengadakan pilihan tidak terlalu tunduk kepada sunnatullah itu, manusia
karena kesadaran dan kemampuannya untuk mengadakan pilihan tidak terlalu
tunduk kepada hukum-hukum kehidupannya sendiri (al-Ahzab: 72).
Ketidakpatuhan itu disebabkan sikap menentang atau karena kebodohannya.
Hukum dasar alami dari segala yang ada inilah “Perobahan dan perkembangan”,
sebab: segala sesuatu ini adalah ciptaan Tuhan dan pengembangan-Nya dalam
suatu proses yang tiada henti-hentinya (al-Ankabut: 20).

Segala sesuatu ini berasal dari Tuhan dan menuju kepada Tuhan. Maka satu-
satunya yang tak mengenal perubahan hanyalah Tuhan sendiri, asal dan tujuan
segala sesuatu (al-Qashas: 88). Di dalam memenuhi tugas sejarah, manusia
harus berbuat sejalan dengan arus perkembangan itu menuju kepada
kebenaran. Hal itu berarti bahwa manusia harus selalu berorientasi kepada
kebenaran, dan untuk itu harus mengetahui jalan menuju kebenaran itu (al-
Isra: 72). Dia tidak mesti selalu mewarisi begitu saja nilai-nilai tradisional yang
tidak diketahuinya dengan pasti akan kebenaranya (al-Isra: 36).

Oleh sebab itu hidup yang baik adalah yang disemangati oleh iman dan ilmu
(Al Mujadalah: 11). Bidang iman dan pencabangannya menjadi wewenang
wahyu, sedangkan bidang ilmu pengetahuan menjadi wewenang manusia untuk
mengusahakan dan mengumpulkannya dalam kehidupan dunia ini. Ilmu itu
meliputi tentang alam dan ilmu tentang manusia (sejarah). Untuk memperoleh
ilmu pengetahuan tentang nilai kebenaran sejauh mungkin, manusia harus
melihat alam dan kehidupan ini sebagaimana adanya tanpa melekatkan



kepadanya kualitas-kualitas yang bersifat ketuhanan. Sebab sebagaimana
diterangkan di muka, alam diciptakan dengan wujud yang nyata dan objektif
sebagaimana adanya. Alam tidak menyerupai tuhan dan tuhan pun untuk
sebagian atau seluruhnya tidak sama dengan alam. Sikap mempertuhankan dan
mensucikan Tuhan haruslah hanya ditujukan kepada Tuhan sendiri. Tuhan Allah
Yang Maha Esa (Fushilat:37).

Ini disebut al-Tawhid dan lawannya disebut as-syirk, artinya mengadakan
tandingan terhadap Tuhan, baik seluruhnya atau sebagian. Maka jelasnya
bahwa syirik menghalangi perkembangan dan kemajuan peradaban,
kemanusiaan yang menuju kebenaran.

Sesudah sejarah atau kehidupan duniawi ini ialah hari kiamat. Kiamat
merupakan permulaan bentuk kehidupan yang tidak lagi bersifat sejarah atau
duniawi, yaitu kehidupan akhirat. Kiamat disebut juga hari agama, atau yaum
al-din, dimana Tuhan menjadi satu-satunya Pemilik dan Raja (Al-Fatihah:4).
Disitu tidak lagi terdapat kehidupan historis seperti kebebasan, usaha dan tata
masyarakat.

Tetapi yang ada ialah pertanggungjawaban individual manusia yang bersifat
mutlak dihadapan Illahi atau segala perbuatannya dahulu didalam sejarah (al-
Hajj: 56, Al-Bagarah: 48). Selanjutnya kiamat merupakan “Hari Agama”, maka
tidak ada yang mungkin kita ketahui selain dari yang diterangkan dalam wahyu.
Tentang hari kiamat dan kelanjutannya/kehidupan akhirat yang non historis
manusia hanya diharuskan percaya tanpa kemungkinan mengetahui kejadia-
kejadian (al-A’raf: 187).

Il. PENGERTIAN-PENGERTIAN DASAR TENTANG KEMANUSIAAN

Telah disebutkan di muka, bahwa manusia adalah puncak ciptaan,
merupakan makhluk yang tertinggi dan adalah wakil Tuhan di bumi. Sesuatu
yang membuat manusia menjadi manusia bukan hanya beberapa sifat atau
kegiatan yang ada padanya, melainkan suatu keseluruhan susunan sebagai sifat-
sifat dan kegiatan-kegiatan yang khusus dimiliki manusia saja yaitu fitrah.
Fitrah membuat manusia berkeinginan suci dan secara kodrati cenderung
kepada kebenaran (hanief) (al-Rum: 30).

Dhamier atau hati nurani adalah pemancar keinginan kepada kebaikan,
kesucian dan kebenaran. Tujuan hidup manusia ialah kebenaran yang mutlak
atau kebenaran yang terakhir, yaitu Tuhan Yang Maha Esa (al-Dzariyat: 56).
Fitrah merupakan bentuk keseluruhan tentang diri manusia yang secara asasi
dan prinsipil membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain. Dengan
memenuhi hati nurani, seseorang berada dalam fitrahnya dan menjadi manusia
sejati.

Kehidupan manusia dinyatakan dalam kerja atau amal perbuatannya (al-
Taubah: 105 dan al-Najm:39). Nilai-nilai tidak dapat dikatakan hidup dan
berarti sebelum menyatakan diri dalam kegiatan-kegiatan amaliyah yang
kongkret (al-shaf:2-3). Nilai hidup manusia tergantung kepada nilai kerjanya. Di
dalam dan melalui amal perbuatan yang berperikemanusiaan (fitri sesuai
dengan tuntutan hati nurani) manusia mengecap kebahagiaan, dan sebaliknya
di dalam dan melalui amal perbuatan yang tidak berperikemanusiaan (jahat) ia
menderita kepedihan (al-Nahl:79 dan al-Nisa:111). Hidup yang penuh dan
berarti ialah yang dijalani dengan sungguh-sungguh dan sempurna, yang
didalamnya manusia dapat mewujudkan dirinya dengan mengembangkan



kecakapan-kecakapan dan memenuhi keperluan-keperluannya.

Manusia yang hidup berarti dan berharga ialah dia yang merasakan
kebahagiaan dan kenikmatan dalam kegiatan-kegiatan yang membawa
perubahan ke arah kemajuan-kemajuan baik yang mengenai alam maupun
masyarakat yaitu hidup berjuang dalam arti yang seluas-luasnya (al-Ankabut:
6). Dia diliputi semangat mencari kebaikan, keindahan, dan kebenaran (al-
Nisa:125). Dia menyerap segala sesuatu yang baru dan berharga sesuai dengan
perkembangan kemanusiaan dan menyatakan dalam hidup berperadaban dan
berkebudayaan (al-Zumar:18). Dia adalah aktif, kreatif dan kaya akan
kebijaksanaan (wisdom, hikmah) (al-Bagarah: 269). Dia berpengalaman luas,
berfikir bebas, berpandangan lapang dan terbuka, bersedia mengikuti
kebenaran dari manapun datangnya (al-An’am:125).

Dia adalah manusia toleran dalam arti kata yang benar, penahan amarah
dan pemaaf (Ali Imran:134). Keutamaan ini merupakan kekayaan kemanusiaan
yang menjadi milik dari pribadi-pribadi yang senantiasa berkembang dan
selamanya tumbuh kearah yang lebih baik.

Seorang manusia sejati (insan kamil) ialah yang kegiatan mental dan
psikisnya merupakan suatu keseluruhan. Kerja jasmani dan kerja rohani
bukanlah dua kenyataan yang terpisah. Malahan dia tidak mengenal perbedaan
antara kerja dan kesenangan, kerja baginya adalah kesenggangan dan
kesenangan ada dalam dan melalui kerja. Dia berkepribadian, merdeka,
memiliki dirinya sendiri, menyatakan ke luar corak perorangannya dan
mengembangkan kepribadian dan wataknya secara harmonis. Dia tidak
mengenal perbedaan antara kehidupan individual dan kehidupan komunal, tidak
membedakan antara perorangan dan sebagai anggota masyarakat, hak dan
kewajiban serta kegiatan-kegiatan untuk dirinya adalah juga sekaligus untuk
sesama umat manusia.

Baginya tidak ada pembagian dua (dichotomy) antara kegiatan-kegiatan
rohani dan jasmani, pribadi dan masyarakat, agama dan politik ataupun dunia
akhirat. Kesemuanya dimanifestasikan dalam suatu kesatuan kerja yang tunggal
pancaran niatnya, yaitu mencari kebaikan, keindahan dan kebenaran (al-
Bayyinah: 5). Dia adalah seorang yang ikhlas, artinya seluruh amal
perbuatannya benar-benar berasal dari dirinya sendiri dan merupakan pancaran
langsung dari kecenderungannya yang suci dan murni (al-Bagarah:207).

Suatu pekerjaan dilakukan karena keyakinan akan nilai pekerjaan itu sendiri
bagi kebaikan dan kebenaran, bukan karena hendak memperoleh tujuan lain
yang nilainya lebih rendah (pamrih) (al-lnsan: 8-9). Kerja yang ikhlas
mengangkat nilai kemanusiaan pelakunya dan memberikannya kebahagiaan (al-
Bagarah:264). Hal itu akan menghilangkan sebab-sebab suatu jenis pekerjaan
yang ditinggalkan dan kerja amal akan menjadi kegiatan yang paling berharga
(Fathir:10). Keikhlasan adalah kunci kebahagiaan hidup manusia, tidak ada
kebahagiaan sejati tanpa keihlasan dan keikhlasan selalu menimbulkan
kebahagiaan. Hidup fitrah ialah bekerja secara ikhlas yang memancarkan dari
hati nurani yang hanief atau suci.

lll. KEMERDEKAAN MANUSIA (IKHTIAR) DAN KEHARUSAN UNIVERSAL (TAKDIR)

Keikhlasan yang insani itu tidak ada tanpa kemerdekaan. Kemerdekaan
dalam pengertian kerja sukarela tanpa paksaan yang didorong oleh kemauan
yang murni, kemerdekaan dalam pengertian kebebasan memilih sehingga



pekerjaan itu benar-benar dilakukan sejalan dengan hati nurani. Keikhlasan
merupakan pernyataan kreatif kehidupan manusia yang berasal dari
perkembangan tak terkekang dari kemauan sebaliknya. Keikhlasan adalah
gambaran terpenting dari kehidupan manusia sejati. Kehidupan sekarang di
dunia dan abadi (eksternal) berupa kehidupan kelak sesudah mati di akhirat.
Dalam pertama manusia melakukan amal perbuatan dengan baik dan buruk
yang harus dipikul secara individual, dan komunal sekaligus (al-Bagarah:48, al-
Anfal: 25).

Sedangkan dalam aspek kedua manusia tidak lagi melakukan amal
perbuatan, melainkan hanya menerima akibat baik dan buruknya dari amalnya
dahulu di dunia secara individual. Di akhirat tidak terdapat
pertanggungjawaban bersama tetapi hanya ada pertanggungjawaban
perseorangan (mutlak) (Lugman:33, al-Bagarah: 48). Manusia dilahirkan sebagai
individu, hidup di tengah alam dan mensyarakat sesamanya, kemudian menjadi
individu kembali.

Jadi individualitas adalah pernyataan asasi yang pertama dan terakhir dari
kemanusiaan, serta letak kebenarannya dari nilai kemanusiaannya itu sendiri.
Karena individu adalah penanggungjawab terakhir dan mutlak dari awal
perbuatannya, maka kemerdekaan pribadi, adalah haknya yang pertama dan
asasi.

Tetapi individualitas hanyalah pernyataan yang asasi dan primer saja dari
kemanusiaan. Kenyataan lain, sekalipun bersifat sekunder ialah individu hidup
dalam suatu hubungan tertentu dengan dunia sekitarnya. Manusia hidup di
tengah alam dan sebagai makhluk sosial hidup di tengah sesama. Dari segi ini
manusia adalah bagian dari keseluruhan alam yang merupakan suatu kesatuan.
Oleh karena itu kemerdekaan harus diciptakan untuk pribadi dalam konteks
hidup di tengah dan masyarakat. Sekalipun kemerdekaan adalah esensi dari
kemanusiaan tidak berarti bahwa manusia selalu dan dimana saja merdeka.

Adanya batas-batas bagi kemerdekaan adalah suatu kenyataan. Batas-batas
tertentu itu dikarenakan adanya hukum-hukum yang pasti dan tetap yang
menguasai alam. Hukum yang menguasai benda-benda maupun masyarakat
manusia sendiri yang tidak tunduk dan tidak pula bergantung kepada kemauan
manusia. Hukum-hukum itu mengakibatkan adanya “keharusan universal” atau
“kepastian hukum” dan takdir (al-Hadid:22). Jadi kalau kemerdekaan pribadi
diwujudkan dalam konteks hidup di tengah alam dan masyarakat di mana
terdapat keharusan universal yang tidak tertaklukkan, maka apakah bentuk
hubungan yang harus dipunyai oleh seseorang kepada dunia sekitarnya? Sudah
tentu bukan hubungan penyerahan, sebab penyerahan berarti peniadaan
terhadap kemerdekaan itu sendiri.

Pengakuan akan adanya keharusan universal yang diartikan sebagai
penyerahan kepadanya sebelum suatu usaha dilakukan berarti perbudakan.
Pengakuan akan adanya kepastian umum atau takdir hanyalah pengakuan akan
adanya batas-batas kemerdekaan. Sebaliknya suatu persyaratan yang positif
dari kemerdekaan adalah pengetahuan tentang adanya kemungkinan-
kemungkinan kreatif manusia. Yaitu tempat bagi adanya usaha yang bebas dan
dinamakan ikhtiar, artinya pilihan merdeka.

Ikhtiar adalah kegiatan kemerdekaan dari individu, juga berarti kegiatan
dari manusia merdeka. Ikhtiar merupakan usaha yang ditentukan sendiri dimana
manusia berbuat sebagai pribadi banyak segi yang integral dan bebas; dan
dimana manusia tidak diperbudak oleh suatu yang lain kecuali oleh



keinginannya sendiri dan kecintaannya kepada kebaikan.

Tanpa adanya kesempatan untuk berbuat atau berikhtiar, menusia menjadi
tidak merdeka dan menjadi tidak bisa dimengerti untuk memberikan
pertanggungjawaban pribadi dari amal perbuatannya.Kegiatan merdeka berarti
perbuatan manusia yang merubah dunia dan dirinya sendiri (al-Ra’du : 111 ).
Jadi sekalipun terdapat keharusan universal atau takdir namun manusia dengan
haknya untuk berikhtiar mempunyai peranan aktif dan menentukan bagi dunia
dan dirinya sendiri.

Manusia tidak dapat berbicara mengenai takdir suatu kejadian sebelum itu
menjadi kenyataan. Maka percaya kepada takdir akan membawa keseimbangan,
jiwa tidak terlalu berputus asa karena suatu kegagalan dan tidak pula terlalu
membanggakan diri karena suatu kemujuran. Sebab segala sesuatu tidak hanya
terkandung pada diri sendiri, melainkan juga kepada keharusan universal itu
(al-Hadid: 23).

IV. KETUHANAN YANG MAHA ESA DAN PRIKEMANUSIAAN

Telah jelas bahwa hubungan yang benar antara individu manusia dengan
dunia sekitarnya bukan hubungan penyerahan. Sebab penyerahan meniadakan
kemerdekaan dan keikhlasan dan kemanusiaan. Tetapi jelas pula bahwa tujuan
manusia hidup dengan segala kegiatannya ialah kebenaran. Oleh karena itu
sekalipun tidak tunduk kepada suatu apapun dari dunia sekelilingnya, namun
manusia merdeka masih dan mesti tunduk kepada kebenaran. Karena
menjadikan sesuatu sebagai tujuan berarti pengabdian kepada-Nya.

Jadi kebenaran-kebenaran menjadi tujuan hidup, apabila demikian maka
sesuai dengan pembicaraan terdahulu maka tujuan hidup yang terakhir dan
mutlak ialah kebenaran terakhir dan mutlak sebagai tujuan dan tempat
menundukan diri. Adakah kebenaran terakhir dan mutlak itu? Ada, sebagaimana
tujuan akhir dan mutlak dari hidup itu ada. Karena sikapnya yang terakhir
(ultimate) dan mutlak maka sudah pasti kebenaran itu hanya satu secara
mutlak pula.

Dalam perbendaharaan bahasa dan kulturil, kita sebut kebenaran mutlak itu
Tuhan. Kemudian sesuai dengan uraian Bab I, Tuhan itu menyatakan diri kepada
manusia sebagai Allah (Lugman: 30). Karena kemutlakan-Nya, Tuhan bukan saja
tujuan segala kebenaran (Ali Imran: 60). Maka Dia adalah Yang Maha Benar.
Setiap pikiran Yang Maha Benar adalah pada hakekatnya pikiran tentang Tuhan
Yang Maha Esa. Oleh sebab itu seorang manusia merdeka ialah yang
berketuhanan Yang Maha Esa, Keikhlasan tiada lain ialah kegiatan yang
dilakukan semata-mata bertujuan kepada Tuhan Yang Maha Esa., vyaitu
kebenaran mutlak, guna memperoleh persetujuan atau “ridha” dari-Nya.
Sebagaimana kemanusiaan terjadi karena adanya kemerdekaan dan
kemerdekaan ada karena adanya tujuan kepada Tuhan semata-mata. Hal itu
berarti bahwa segala bentuk kegiatan hidup dilakukan hanyalah karena nilai
kebenaran itu yang terkandung di dalam guna mendapatkan persetujuan atau
ridha kebenaran mutlak. Dan hanya pekerjaan “Karena Allah” itulah yang bakal
memberikan rewarding bagi kemanusiaan (al-Lail: 19-21).

Kata iman berarti percaya dalam hal ini percaya kepada Tuhan sebagai
tujuan hidup yang mutlak dan tempat pengabidian diri kepada-Nya. Sikap
menyerahkan diri dan mengabdi kepada Tuhan itu disebut Islam. Islam menjadi
nama segenap ajaran pengab-dian kepada Tuhan Yang Maha Esa (Ali Imran: 19).



Pelakunya disebut muslim. Tidak lagi diperbudak oleh sesama manusia atau
sesuatu yang lain dari dunia sekelilingnya, manusia muslim adalah manusia yang
merdeka dan menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa (al-Ahdzab: 49).

Semangat tauhid (memutuskan pengabdian hanya kepada Tuhan Yang Maha
Esa) menimbulkan kesatuan tujuan hidup, kesatuan kepribadian dan
kemasyarakatan. Kehidupan bertauhid tidak lagi berat sebelah, parsial dan
terbatas. Manusia bertauhid adalah manusia sejati dan sempurna yang
kesadaran akan dirinya tidak mengenal batas. Dia adalah pribadi manusia yang
sifat perorangannya dari keseluruhan (totalitas) punya kebudayaan dan
peradaban. Dia memiliki seluruh dunia ini dalam arti kata mengambil bagian
sepenuh mungkin dalam menciptakan dan menikmati kebaikan-kebaikan dan
peradaban kebudayaan.

Pembagian kemanusiaan tidak selaras dengan dasar kesatuan kemanusiaan
(human totality), itu antara lain ialah pemisahan antara eksistensi ekonomi dan
moral manusia, antara kegiatan duniawi, antara tugas-tugas peradaban dan
agama. Demikian pula sebaliknya, anggapan bahwa manusia adalah tujuan pada
dirinya sendiri membela kemanusiaan seseorang menjadi: manusia sebagai
pelaku kegiatan dan manusia sebagai tujuan kegiatan. Kepribadian yang pecah
berlawanan dengan kepribadian kesatuan (human totality) yang homogen
harmonis pada dirinya sendiri: jadi berlawanan dengan kemanusiaan.

Oleh karena hakekat hidup adalah amal perbuatan atau kerja, maka nilai-
nilai tidak dapat dikatakan ada sebelum menyatakan diri dalam kegiatan-
kegiatan konkrit dan nyata (al-Syu’ara:226). Kecintaan kepada Tuhan sebagai
kebaikan, keindahan dan kebenaran yang mutlak dengan sendirinya memancar
dalam kehidupan sehari-hari dalam hubungannya dengan alam dan masyarakat,
berupa usaha-usaha yang nyata guna menciptakan sesuatu yang membawa
kebaikan, keindahan dan kebenaran bagi sesama manusia “amal saleh”
(harfiah; pekerjaan selaras dalam hal ini selaras dengan kemanusiaan)
merupakan pancaran langsung dari iman (al-Nisa; 59). Jadi Ketuhanan Yang
Maha Esa memancar dalam perikemanusiaan. Sebaliknya karena kemanusiaan
adalah lanjutan kecintaan kepada kebenaran, maka tidak ada perikemanusiaan
tanpa ketuhanan Yang Maha Esa. Perikemanusiaan tanpa ketuhanan adalah
tidak sejati (An-Nur: 39). Oleh karena itu semangat ketuhanan Yang Maha Esa
dan semangat mencari Ridho dari-Nya adalah dasar peradaban yang benar dan
kokoh. Dasar selain itu pasti goyah dan akhirnya membawa keruntuhan
peradaban (Al-Baga-rah : 109).

Syirik merupakan kebalikan dari tauhid, secara harfiah artinya mengadakan
tandingan, dalam hal ini kepada Tuhan. Syirik adalah sifat menyerah dan
menghambakan diri kepada sesuatu selain kebenaran baik kepada sesama
manusia maupun alam. Karena sifatnya yang mengadakan kemerdekaan asasi,
syirik merupakan kejahatan terbesar kepada kemanusiaan (Lugman:13). Pada
hakekatnya segala bentuk kejahatan dilakukan orang karena syirik. Sebab
dalam melakukan kejahatan itu dia menghambakan diri kepada motive yang
mendorong dilakukannya kejahatan tersebut yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip kebenaran. Demikian pula karena syirik seseorang mengadakan pamrih
atas pekerjaan yang dilakukannya. Dia bekerja bukan karena nilai pekerjaan itu
sendiri dalam hubungannya dengan kebaikan, keindahan dan kebenaran, tetapi
karena hendak memperoleh sesuatu yang lain.

“Musyrik” adalah pelaku dari syirik. Seorang yang menghambakan diri
kepada selain Tuhan baik manusia maupun alam disebut musyrik, sebab dia



mengangkat sesuatu selain Tuhan menjadi setingkat dengan Tuhan. Demikian
pula seseorang yang menghambakan (sebagaimana dengan tiran atau diktator)
adalah musyrik, sebab dia mengangkat dirinya sama atau setingkat dengan
Tuhan. Kedua pelaku itu merupakan pemnentang terhadap kemanusiaan, baik
bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Maka sikap berkemanusiaan adalah
sikap yang adil, yaitu sikap menempatkan sesuatu kepada tempatnya yang
wajar, seseorang yang adil (wajar) ialah yang memandang manusia tidak
melebihkan sehingga menghambakan dirinya kepada-Nya. Dia selalu menyimpn
i’tikad baik dan lebih baik (ihsan), maka kebutuhan menimbulkan sikap yang
adil dan baik kepada manusia (al-Nahl: 90).

V. INDIVIDU DAN MASYARAKAT

Telah diterangkan dimuka, bahwa pusat kemanusiaan adalah masing-masing
pribadinya, dan bahwa kemerdekaan pribadi adalah hak asasinya yang pertama.
Tidak ada sesuatu yang lebih berharga dari kemerdekaan itu. Juga telah
dikemukakan bahwa manusia hidup dalam suatu bentuk hubungan tertentu
dengan dunia sekitarnya, sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin
memenuhi kemanusiaannya dengan baik tanpa berada ditengah sesamanya
dalam bentuk hubungan-hubungan tertentu. Maka dalam masyarakat itulah
kemerdekan asasi diwujudkan. Tetapi justru karena adanya kemerdekaan
pribadi itu maka timbul perbedaan-perbedan antara suatu pribadi dengan
lainnya (al-Zuhruf: 32). Sebenarnya perbedaan-perbedaan itu adalah untuk
kebaikannya sendiri, sebab kenyataan yang penting dan prinsipil, ialah bahwa
kehidupan ekonomi, sosial dan kultural menghendaki pembagian kerja yang
berbeda-beda (Al-Maidah: 48). Pemenuhan suatu bidang kegiatan guna
kepentingan masyarakat adalah suatu keharusan, sekalipun hanya oleh sebagian
anggotanya (al-Lail : 4).

Namun sejalan dengan prinsip kemanusiaan dan kemerdekaan, dalam
kehidupan yang teratur tiap-tiap orang harus diberi kesempatan untuk
mengembangkan kecakapannya melalui aktifitas dan kerja yang sesuai dengan
kecenderungannya dan bakatnya (al-Isra : 84 dan al-Zumar : 39). Namun inilah
kontradiksi yang ada pada manusia dia adalah makhluk yang sempurna dengan
kecerdasan dan kemerdekaannya dapat berbuat baik kepada sesamanya, tetapi
pada waktu yang sama ia merasakan adanya pertentangan yang konstan dengan
keinginannya yang terbatas dibawah sadar yang jika dilakukn pasti merugikan
orang lain. Keinginan tak terbatas sebgai hawa nafsu. Hawa nafsu cenderung
kearah merugikan orang lain (kejahatan) dan kejahatan dilakukan orang karena
mengikuti hawa nafsu (Yusuf : 53 dan Rum : 29). Ancaman atas kemerdekaan
masyarakat, dan karena itu juga berarti ancaman terhadap kemerdekaan
pribadi anggotanya ialah keinginan tak terbatas atau hawa nafsu tersebut,
maka selain kemerdekaan, persamaan antara hak sesama manusia adalah esensi
kemanusiaan yang harus ditegakkan.

Realisasi persamaan dicapai dengan membatasi kemerdekaan. Kemerdekaan
tak terbatas hanya dipunyai satu orang, sedangkan untuk lebih satu orang
kemerdekaan tak terbatas tidak dapat dilaksanakan dalam waktu yang
bersamaan, Kemerdekaan seseorang dibatasi oleh kemerdekaan orang lain.
Pelaksanaan kemerdekaan tak terbatas hanya berarti pemberian kemerdekaan
kepada pihak yang kuat atas pihak yang lemah (perbudakan dalam segala
bentuknya), sudah tentu hak itu bertentangan dengan keadilan. kemerdekaan



dan keadilan merupakan dua nilai yang saling menopang. Sebab harga diri
manusia terletak pada adanya hak bagi orang lain untuk mengembangkan
kepribadiannya, sebagai kawan hidup dengan tingkat yang sama. Anggota
masyarakat harus saling menolong dalam membentuk masyarakat yang bahagia
(al-Maidah: 2).

Sejarah dan perkembangannya bukanlah suatu yang tidak dirubah.
Hubungan yang benar antara manusia dan sejarah bukanlah penyerahan pasif,
teapi sejarah ditentukan oleh manusia sendiri. Tanpa pengertian ini azab Tuhan
(akibat buruk) dan pahala (akibat baik) bagi suatu amal perbuatan mustahil
ditanggung manusia (al-Zalzalah : 7-8). Manusia merasakan akibat amal
perbuatannya sesuai dengan ikhtiarnya dalam hidup ini (dalam sejarah) dan
dalam hidup kemudian (sesudah sejarah) (al-Taubah : 75 dan al-Nahl : 30).

Semakin seseorang bersungguh-sungguh dalam kekuatan yang bertanggung
jawab dengan kesadaran yang terus menerus akan tujuannya dalam membentuk
masyarakat semakin ia mendekati tujuan (al-Ankabut: 69). Manusia mengenali
dirinya sebagai makhluk yang nilai dan martabatnya dapat sepenuh-nya
dinyatakan jika ia mempunyai kemerdekaan tidak saja untuk mengatur
hidupnya sendiri tetapi juga untuk memperbaiki hubungan sesama manusia
dalam lingkungan masyarakat. Dasar hidup gotong royong ini ialah
kesetiakawanan dan kecintaan sesama manusia dalam pengakuan akan adanya
persamaan dan kehormatan bagi setiap orang (al-Hujurat : 10 dan 13).

VI. KEADILAN SOSIAL DAN KEADILAN EKONOMI

Telah kita bicarakan tentang hubungan antara individu dan masyarakat
dimana kemerdekaan dan pembatasan kemerdekaan saling bergantung, dan
dimana perbaikan kondisi masyarakat tergantung kepada perencanaan manusia
dan usaha-usaha bersamanya. Jika kemerdekan dicirikan dalam bentuk yang
tidak bersyarat (kemerdekaan tak terbatas), maka sudah terang bahwa setiap
orang diperbolehkan mengejar dengan bebas segala keinginan pribadinya.
Akibatnya adalah pertarungan antara keinginan yang bermacam-macam itu satu
sama lain dan kekacauan atau anarche (al-Lail : 8-10), sudah barang tentu hal
itu menghancurkan masyarakat dan meniadakan kemanusiaan. Sebab itu harus
ditegakkan keadilan dalam masyarakat (al-Maidah :8). Siapakah yang harus
menegakkan keadilan dalam masyarakat, sudah pasti adalah masyarakat
sendiri, tetapi dalam prakteknya diperlukan adanya kelompok dalam
masyarakat yang karena kualitas-kualitas yang dimilikinya senantiasa
mengadakan usaha-usaha menegakkan keadilan itu dengan jalan selalu
menganjurkan sesuatu yang bersifat kemanusiaan serta mencegah terjadinya
sesuatu yang berlawanan dengan kemanusiaan (Ali Imran: 104).

Kualitas terpenting yang harus dimiliki, rasa kemanusiaan yang tinggi,
sebagai pancaran dari kecintaannya yang terbatas kepada Tuhan. Disamping itu
diperlukan kecakapan yang cukup. Kelompok orang-orang itu adalah pemimpin
masyarakat. Memimpin ialah menegakkan keadilan, menjaga agar setiap orang
memperoleh hak asasinya dan dalam waktu yang sama menghormati
kemerdekaan orang lain dan martabat kemanusiaannya sebagai manifestasi
kesadaran akan tanggung jawab sosial.

“Negara” adalah bentuk masyarakat yang terpenting, dan “pemerintah”
adalah susunan pimpinan masyarakat yang terkuat dan berpengaruh. Oleh



sebab itu pemerintah yang pertama berkewajiban menegakkan keadilan.
Maksud semula dan fundamental dari didirikannya negara dan pemerintahan
ialah guna melindungi manusia yang menjadi warga negaranya dari
kemungkinan perusakan terhadap kemerdekaan dan harga diri sebagai manusia,
sebaliknya setiap orang harus mengambil bagian yang bertanggung jawab dalam
masalah-masalah negara atas dasar persamaan yang diperoleh melalui
demokrasi.

Pada dasarnya masyarakat dengan masing-masing pribadi yang ada di
dalamnya haruslah memerintah dan memimpin diri sendiri. Oleh karena itu
pemerintah haruslah merupakan kekuatan pimpinan yang lahir dari kekuatan
masyarakat sendiri. Pemerintah haruslah “demokratis”, berasal dari rakyat,
oleh rakyat dan untuk rakyat, menjalankan kebijaksanaannya atas persetujuan
rakyat melalui musyawarah dan dimana rasa keadilan dan martabat
kemanusiaan tidak terganggu (al-Syura : 42). Kekuatan yang sebenarnya dalam
negara ada di tangan rakyat, dan pemerintah harus bertanggung jawab kepada
rakyat.

Menegakkan keadilan mencakup penguasaan keinginan-keinginan dan
kepentingan-kepentingan pribadi yang tak mengenal batas (hawa nafsu). Adalah
kewajiban dari negara sendiri dan kekuatan-kekuatan sosial untuk menjunjung
tinggi prinsip kegotong-royongan dan kecintaan sesama manusia. Menegakkan
keadilan adalah amanat rakyat kepada pemerintah yang mesti dilaksanakan (al-
Nisa :59). Ketaatan rakyat pada pemerintah termasuk dalam lingkungan
ketaatan kepada Tuhan (kebenaran mutlak) (al-Nisa : 59). Pemerintah yang
benar dan harus ditaati ialah mengabdi kepada kemanusiaan, kebenaran dan
akhirnya kepada Tuhan Yang Maha Esa (al-Maidah :45).

Perwujudan menegakkan keadilan yang terpenting dan berpengaruh ialah
menegakkan keadilan di bidang ekonomi atau pembagian kekayaan di antara
anggota masyarakat. Keadilan menuntut agar setiap orang dapat memperoleh
bagian yang wajar dari kekayaan atau rezeki. Dalam masyarakat yang tidak
mengenal batas-batas individual, sejarah merupakan perkembangan dialektis
yang berjalan tanpa kendali dari pertentangan-pertentangan golongan yang
didorong oleh ketidakserasian antara pertumbuhan kekuatan produksi di satu
pihak dan pengumpulan kekayaan oleh golongan-golongan kecil dengan hak-hak
istimewa di lain pihak (al-Hadid : 20). Karena kemerdekaan tak terbatas
mendorong timbulnya jurang-jurang pemisah antara kekayaan dan kemiskinan
yang semakin dalam. Proses selanjutnya apabila sedah mencapai batas
maksimal pertentangan golongan itu akan menghancurkan sendi-sendi tatanan
sosial dan membinasakan kemanusiaan dan peradaban (al-Isra : 16).

Dalam masyarakat yang tidak adil, kekayaan dan kemiskinan akan terjadi
dalam kualitas dan proporsi yang tidak wajar sekalipun realitas selalu
menunjukan adanya perbedaan-perbedaan antara manusia dalam kemampuan
fisik maupun mental namun kemiskinan dalam masyarakat dengan pemerintah
yang tidak menegakkan keadilan adalah keadilan yang merupakan perwujudan
dari kezaliman. Orang-orang kaya menjadi pelaku dari kezaliman sedangkan
orang-orang miskin dijadikan sasaran atau korbannya. Oleh karena itu sebagai
yang menjadi sasaran kezaliman, orang-orang miskin berada di pihak yang
benar. Pertentangan antara kaum miskin menjadi pertentangan antara kaum
yang menjalankan kezaliman dengan yang dizalimi. Dikarenakan kebenaran
pasti menang terhadap kebatilan, maka pertentang itu akan disudahi dengan
kemenangan tak terhindar bagi kaum miskin, kemudian mereka memegang



tampuk pimpinan dalam masyarakat.

Kejahatan dalam bidang ekonomi yang menyeluruh adalah penindasan
oleh “kapitalisme”. Dengan kepitalisme seseorang dapat mudah memeras
orang-orang yang berjuang mempertahankan hidupnya karena kemiskinan,
kemudian merampas hak-haknya secara tidak sah, berkat kemampuannya untuk
memaksakan persyaratan kerja dan hidup kepada mereka. Oleh karena itu
menegakkan keadilan mencakup pemberantasan kapitalisme dan segenap usaha
akumulasi kekayaan kepada sekelompok kecil masyarakat. Sesudah syirik,
kejahatan terbesar kepada kemanusiaan adalah penumpukan harta kekayaan
beserta penggunaannya yang tidak benar, menyimpang dari kepentinagn umum,
tidak mengikuti jalan Tuhan (Hamzah : 123).

Maka menegakan keadilan inilah membimbing manusia kearah tata
masyarakat yang akan memberikan kepada setiap orang kesempatan yang sama
untuk mengatur hidupnya secara bebas dan terhormat “amar ma’ruf” dan
pertentangan terus menerus terhadap segala bentuk penindasan kepada
manusia, kepada kebenaran asasi dan rasa kemanusiaan “nahi mungkar”
.Dengan perkataan lain harus diadakan restriksi-restriksi atau cara-cara
memperoleh, mengumpulkan dan menggunakan kekayaan itu. Cara yang tidak
bertentangan dengan kemanusiaan diperbolehkan (yang ma’ruf dihalalkan)
sedangkan cara yang bertentangan dengan kemanusiaan dilarang (yang mungkar
diharamkan) (Ali Imran : 110).

Pembagian ekonomi secara tidak benar itu hanya ada dalam masyarakat
yang tidak menjalankan prinsip ketuhanan Yang Maha Esa, dalam hal ini
pengakuan berketuhanan Yang Maha Esa tetapi tidak melaksanakannya, sama
nilainya dengan tidak berketuhanan sama sekali. Sebab nilai-nilai yang dapat
dikatakan hidup sebelum menyatakan diri dalam amal perbuatan yang nyata
(al-Shaf : 2-3).

Dalam suatu masyarakat yang tidak menjadikan Tuhan sebagai satu-
satunya tempat untuk tunduk dan menyerahkan diri, manusia dapat
diperbudaknya antara lain oleh harta benda. Tidak lagi seorang pekerja
menguasai hasil pekerjaannya, tetapi justru dikuasai oleh hasil pekerjaan itu.
Produksi seorang buruh memperbesar kapital tapi kapital itulah yang
menguasainya. Kapital atau kekayaan telah menggenggam dan memberikan
sifat-sifat tertentu seperti keserakahan, ketamakan dan kemiskinan.

Oleh karena itu menegakkan keadilan bukan saja dengan amar ma’ruf
nahi mungkar sebagaimana diterangkan dimuka, tetapi juga melalui pendidikan
yang intensif terhadap pribadi-pribadi agar tetap menyintai kebenaran dan
menyadari secara mendalam akan adanya Tuhan. “Sembahyang” merupakan
pendidikan yang kontinu, sebagai bentuk formil peringatan kepada Tuhan.
Sembahyang yang benar akan sangat efektif dalam meluruskan dan
membetulkan garis hidup manusia. Sebagaimana ia mencegah kekejian dan
kemungkaran (al-Ankabut :45). Jadi sembahyang merupakan penopang hidup
yang benar. Sembahyang menyelesaikan masalah-masalah kehidupan, termasuk
pemenuhan kebutuhan yang ada secara intrinsik pada rohani, manusia yang
mendalam, yaitu kebutuhan spiritual berupa pengabdian yang bersifat mutlak
(Lugman: 30). Pengabdian itu juga tidak tersalurkan secara benar kepada
Tuhan Yang Maha Esa, tentu tersalurkan kearah sesuatu yang lain. Dan
membahayakan kemanusiaan.

Dalam hubungan itu telah terdahulu keterangan tentang syirik yang
merupakan kejahatan fundamental terhadap kemanusiaan. Dalam masyarakat,



yang adil mungkin masih terdapat pembagian manusia menjadi golongan kaya
miskin. Tetapi hal itu terjadi dalam batas-batas kewajaran dan kemanusiaan
dengan pertautan kekayaan dan kemiskinan yang mendekat. Hal itu sejalan
dengan dibenarkannya pemilikan pribadi (privat ownership) atas harta
kekayaan dan adanya perbedaan-perbedaan tak terhindarkan dari kemampuan-
kemampuan pribadi, fisik maupun mental (al-Rum: 37). Walaupun demikian
usaha-usaha ke arah perbaikan dalam pembagian rezeki kearah yang merata
tetap harus dijalankan oleh masyarakat.

Dalam hal ini zakat adalah penyelesaian terakhir masalah perbedaan kaya
dan miskin. Zakat dikenakan hanya atas harta yang diperoleh secara benar, sah
dan halal saja. Sedang harta yang haram tidak dikenakan zakat tetapi harus
dijadikan milik umum guna manfaat bagi rakyat dengan jalan pentitaan oleh
pemerintah. Oleh karena itu, sebelum penarikan zakat dilakukan terlebih
dahulu harus dibentuk suatu masyarakat yang adil berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa, dimana tidak lagi didapati cara memperoleh kekayaan secara haram,
dimana penindasan atas kemanusiaan oleh manusia dihapus (al-Bagarah : 188).

Sebagaimana ada ketetapan tentang bagaimana harta kekayaan itu
diperoleh, juga ditetapkan bagaimana mempergunakan harta kekayaan itu.
Pemilikan pribadi dibenarkan hanya jika digunakan hak itu tidak bertentangan.
Pemilikan pribadi menjadi batal dan pemerintah berhak mengajukan konfiskasi
(penyitaan) (al-Furqon: 67). Seseorang dibenarkan mempergunakan harta
kekayaan dalam batas-batas tertentu, yaitu dalam batas tidak kurang tetapi
juga tidak melebihi rata-rata atau israf yang bertentangan dengan
prikemanusiaan (al-Isra: 16). Sebaliknya penggunaan kurang dari rata-rata
masyarakat (taktsier) merusakan diri sendiri dalam masyarakat disebabkan
membekukan sebagaian dari kekayaan umum yang dapat digunakan untuk
manfaat bersama (Muhammad : 38).

Hal itu semuanya merupakan kebenaran karena pada hakekatnya seluruh
harta kekayaan ini adalah milik Tuhan (Thaha : 4, 6, 63, 123, 131, 132).
Manusia seluruhnya diberi hak yang sama atas kekayaan itu dan harus diberikan
yang wajar daripadanya. Pemilikan oleh seseorang (secara benar) hanya
bersifat relatif sebagaimana amanat dari Tuhan. Penggunaan harta itu sendiri
harus sejalan dengan yang dikehendaki Tuhan, untuk kepentingan umum (al-
Hadid : 7). Maka kalau terjadi kemiskinan, orang-orang miskin diberi hak atas
bagian harta orang-orang kaya, terutama yang masih dekat dalam hubungan
keluarga (al-Nur : 33). Adalah kewajiban negara dan masyarakat untuk
melindungi kehidupan keluarga dan memberinya bantuan dan dorongan. Negara
yang adil menciptakan persyaratan hidup yang wajar sebagaimana diperlukan
oleh pribadi-pribadi agar dia dan keluarganya dapat mengatur hidupnya secara
terhormat sesuai dengan keinginan-keinginannya untuk dapat menerima
tanggung jawab atas kegiatan-kegiatannya. Dalam prakteknya hal itu berarti
bahwa pemerintah harus membuka jalan yang mudah dan kesempatan yang
sama ke arah pendidikan kecakapan yang wajar, kemerdekaan beribadah
sepenuhnya dan pembagian kekayaan bangsa yang pantas.

VIl. KEMANUSIAAN DAN ILMU PENGETAHUAN

Dari seluruh uraian yang telah dikemukakan, dapatlah dikumpulkan
dengan pasti bahwa inti kemanusiaan yang suci ialah iman dan kerja
kemanusiaan atau amal saleh (al-Tien: 6). Iman dalam pengertaian kepercayaan



akan adanya kebenaran mutlak yaitu Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadikan
satu-satunya tujuan hidup dan tempat pengabdian diri yang terakhir dan
mutlak. Sikap itu menimbulkan kecintaan tak terbatas pada kebenaran,
kesucian dan kebaikan yang menyatakan dirinya dalam sikap perikemanusiaan.
Sikap perikemanusiaan menghasilkan amal saleh, artinya amal vyang
berkesesuaian dengan dan meningkatkan kemanusiaan. Sebaik-baiknya manusia
ialah yang berguna untuk sesamanya. Tetapi bagaimana hal itu harus dilakukan
oleh manusia?

Sebagaimana setiap perjalanan ke arah suatu tujuan ialah gerak kedepan
demikian perjalanan umat manusia atau sejarah gerak maju kedepan. Maka
semua nilai dalam kehidupan relatif adanya berlaku untuk sesuatu tempat dan
sesuatu waktu tertentu. Demikianlah sesuatu itu berubah, kecuali tujuan akhir
dari segala yang ada, yaitu kebenaran mutlak (Tuhan) (al-Qashash : 8). Jadi
semua nilai yang benar adalah bersumber atau dijabarkan dari ketentuan-
ketentuan hukum-hukum Tuhan (al-An’am: 57). Oleh karena itu manusia
berikhtiar dan mereka ialah yang bergerak. Gerak itu tidak lain dari gerak maju
ke depan (progresif). Dia adalah dinamis, tidak statis. Dia bukanlah seorang
tradisionalis, apalagi reaksioner (al-Isra’:36). Dia menghendaki perubahan
terus-menerus sejalan dengan arah menuju kebenaran mutlak. Dia senantiasa
mencari kebenaran-kebenaran selama hidupnya. Kebenaran-kebenaran itu
menyatakan dirinya dan ditemukan di dalam alam dari sejarah umat manusia.

Ilmu pengetahuan adalah alat manusia untuk mencari dan menemukan
kebenaran-kebenaran dalam hidupnya, sekalipun relatif, namun kebenaran-
kebenaran merupakan tonggak sajarah yang mesti dilalui oleh umat manusia
dalam perjalanan sejarah menuju kebenaran mutlak. Dan keyakinan adalah
kebenaran mutlak itu sendiri pada suatu saat dapat dicapai oleh manusia, yaitu
ketika mereka telah memahami benar seluruh alam dan sejarahnya sendiri
(Fush-shilat: 53 ). Jadi ilmu pengetahuan adalah persyaratan dari amal soleh.
Hanya mereka yang dibimbing oleh ilmu pengetahuan apat berjalan di atas
kebenaran-kebenaran, yang menyampaikannya kepada kepatuhan yang tanpa
reserve kepada Tuhan Yang Maha Esa (Fathir: 28). Dengan iman dan kebenaran
ilmu pengetahuan manusia mencapai puncak kemanusiaan yang tertinggi
(Mujadalah: 11).

Ilmu pengetahuan ialah pengetian yang dipunyai oleh manusia secara
benar tentang dunia sekitarnya dan dirinya sendiri. Hubungan yang benar
antara manusia dengan alam sekelilingnya ialah hubungan dan pengarahan.
Manusia harus menguasai alam dan masyarakat, guna dapat mengarahkannya
pada yang lebih baik. Penguasaan dan kemudian pengarahan itu tidak mungkin
dilaksanakan tanpa pengetahuan tentang hukum-hukumnya yang agar dapat
menguasai dan menggunakannya bagi kemanusiaan. Sebab alam tersedia bagi
umat manusia bagi kepentingan pertumbuhan kemanusiaan.

Hal itu tidak dapat dilakukan kecuali mengerahkan kamampuan
intelektualitas atau rasionya (al-Jasiyah: 13). Demikian pula manusia harus
memahami sejarah dengan hukum-hukum yang tetap (Ali Imran: 137). Hukum
sejarah yang tetap (sunnatullah untuk sejarah) garis besarnya ialah bahwa
manusia akan menemui kejayaan jika setia kepada kamnusiaan fitrinya dan
menemui kehancuran jika menyimpang darinya dengan menuruti hawa nafsu
(al-Syam: 9-10). Tetapi cara-cara perbaikan hidup hingga terus-menerus maju
ke arah yang lebih baik sesuai dengan fitrah adalah masalah pengalaman.
Pengalaman ini harus ditarik dari masa lampau, untuk dapat mengerti masa



sekarang dan memperhitungkan masa yang akan datang (Yusuf: 111). Menguasai
dan mengarahkan masyarakat ialah mengganti kaidah-kaidah umumnya dan
membimbingnya ke arah kamajuan dan kebaikan.

Vill.

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Dari seluruh uraian yang telah lalu dapatlah diambil kesimpulan secara garis

besar sebagai berikut:

a)

b)

d)

Hidup yang benar dimulai dengan percaya atau iman kepada Tuhan. Tuhan
YME dan keinginan merdeka serta kecintaan kepada-Nya yaitu tagwa. Iman
dan tagwa bukanlah nilai yang statis dan abstrak. Nilai-nilai itu memancar
dengan sendirinya dakam bentuk kerja nyata bagi kemanusiaan dan amal
saleh. Iman tidak memberi apa-apa bagi manusia jika tidak disertai dengan
usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan yang sungguh-sungguh  untuk
menegakkan perikehidupan yang benar dalam berperadaban dan berbudaya.
Iman dan taqwa dipelihara dan diperkuat dengan melakukan ibadat atau
pengabdian formil kepada Tuhan. Ibadat mendidik individu agar tetap ingat
dan taat kepada Tuhan dan berpegang teguh kepada kebenaran
sebagaimana yang dikehendaki oleh hati nurani yang hanief. Segala sesuatu
yang menyangkut bentuk dan cara ibadat menjadi wewenang penuh agama
tanpa adanya hak manusia untuk mencampurinya. I|badat yang terus
menerus kepada Tuhan mentadarkan mansusia akan kedudukannya
ditengah alam dan masyarakat sesamanya. la tidak melebihkan sehingga
kepada kedudukan Tuhan dengan merugikan kemanusiaan orang lain, dan
tidak mengurangi kehormatan dirinya sebagai makhluk tertinggi dengan
akibat perbudakan diri kepada alam maupun orang lain. Dengan ibadat
manusia dididik untuk memiliki kemerdekaannya, kemanusiaannya dan
dirinya sendiri, sebab ia telah ikhlas yaitu kemurnian pengabdian kepada
kebenaran semata-mata.

Kerja kemanusiaan atau amal soleh mengambil bentuknya yang utama
dalam usaha yang sungguh-sungguh secara esensil menyangkut kepentingan
manusia secara keseluruhan, baik dalam ukuran ruang maupun waktu yaitu
menegakkan keadilan dalam masyarakat sehingga setiap orang memperoleh
harga diri dan martabatnya sebagai manusia. Hal itu berarti usaha-usaha
yang terus menerus harus dilakukan guna mengarahkan masyarakat kepada
nilai-nilai yang baik, lebih maju dan lebih insani usaha itu ialah amar
ma’ruf, di samping usaha lain untuk mencegah segala bentuk kejahatan dan
kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih nyata ialah pembelaan
kaum lemah, kaum tertindas dan kaum miskin pada umumnya serta usaha-
usaha kearah peningkatan nasib dan taraf hidup mereka yang wajar dan
layak sebagai manusia.

Kesadaran dan rasa tanggung jawab yang besar kepada kemanusiaan
melahirkan “jihad”, yaitu sikap hidup berjuang. Berjuang itu dilakukan dan
ditanggung bersama oleh manusia dalam bentuk gotong royong atas dasar
kemanusiaan, dan kecintaan kepada Tuhan. Perjuangan menegakan
kebenaran dan keadilan menuntut ketabahan, kesabaran dan pengorbanan.
dan dengan jalan itulah kebahagiaan dapat diwujudkan dalam masyarakat
manusia. Oleh sebab itu persyaratan bagi berhasilnya perjuangan adalah



f)

adanya barisan yang merupakan bangunan yang kokoh dan kuat. Mereka
terikat satu sama lain oleh persaudaraan dan solidaritas yang tinggi, dan
oleh sikap tegas kepada musuh-musuh dan kemanusiaan. Tetapi justru demi
kemanusiaan mereka adalah manusia yang toleran. Sekalipun mengikuti
jalan yang benar, mereka tidak memaksakan kepada orang atau golongan
lain.

Kerja kemanusiaan atau amal soleh itu merupakan proses perkembangan
yang permanen. Perjuangan kemanusiaan berusaha mengarah kepada yang
lebih baik, lebih benar. Oleh sebab itu manusia harus mengetahui arah yang
benar dari perkembangan peradaban di segala bidang. Dengan perkataan
lain,manusia harus mendalami dan selalu mempergunakan ilmu
pengetahuan. Kerja manusia dan kerja kemanusiaan tanpa ilmu tidak akan
mencapai tujuannya, sebaliknya ilmu tanpa rasa kemanusiaan tidak akan
membawa kebahagiaan bahkan menghancurkan peradaban. Ilmu
pengetahuan adalah karunia Tuhan yang besar artinya bagi manusia.
Mendalami ilmu pengetahuan harus didasari dengan sikap terbuka. Mampu
mengungkapkan perkembangan pemikiran tentang kehidupan berperadaban
dan berbudaya. Kemudian mengambil dan mengamalkan di antaranya yang
baik.

Dengan demikian tugas hidup manusia menjadi sangat sederhana, yaitu :
“ber-iman, ber-ilmu, dan ber-amal”.***



DASAR-DASAR KEPERCAYAAN

1. Al-Qur’an, Surah An-nahl ayat 89
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami (Tuhan)
turunkan kepada engkau (Muhammad) Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.”

2. Al-Qur’an, Surah Al-Ichlas ayat 1-4
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“Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,(1) Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.(2) Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan,(3) dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia".(4)”

3. Al-Qur’an, Surah Al-Hadid, Ayat 3
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“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.”



4. Al-Qur’an, Surah Al-Bagarah ayat 115
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-
Nya) lagi Maha Mengetahui.”

5. Al-Qur’an, Surah Al-Hadid ayat 4
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; Kemudian Dia
bersemayam di atas "Arsy Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik

kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.”

6. Al-Qur’an, Surah Al-An’nam ayat 73
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah
perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: "Jadilah, lalu terjadilah”, dan di
tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui
yang gaib dan yang nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.”

7. Al-Qur’an, Surah Al-Furgan ayat 2
By o %3535 105 3sa 25 oo s eopatTéila 120 al

5 285338 20,3 5 3l a0

“yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai
anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah



menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya.”

8. Al-Qur’an, Surah Al-Mu’minun ayat 20
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“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci lah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik.”

9. Al-Qur’an, Surah Lugman ayat 20
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“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia

ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.”

10. Al-Qur’an, Surah Yunus ayat 101
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“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan
bagi orang-orang yang tidak beriman”.

11. Al-Qur’an, Surah Shaad ayat 27.
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“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk
neraka.”

12. Al-Qur’an, Surah At-Tien ayat 4.
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“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.”

13. Al-Qur’an, Surah Al-Isra’ ayat 70.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.”

14. Al-Qur’an, Surah Al-An’am ayat 165. )
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“Dan Dialah (Tuhan) yang menjadikan kamu (ummat manusia) khalifah-
khalifah di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

15. Al-Qur’an, Surah Al-Ahzab ayat 72.
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan



mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat dzalim dan amat bodoh”

16. Al-Qur’an, Surah Al-Ankabut ayat 20.
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Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. “

17. Al-Qur’an, Surah Al-Qasas ayat 88.
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“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya lah segala penentuan, dan hanya
kepada-Nya lah kamu dikembalikan.”

18. Al-Qur’an, Surah Al-Isra ayat 72.
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“Dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti)
ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).”

19. Al-Qur’an, Surah Al-Isra ayat 36.
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.



20. Al-Qur’an, Surah Al-Mujadalah ayat 11.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

21. Al-Qur’an, Surah Fushilat ayat 37.

ST PRERERD V[ PRPL [P 3 B PR

bt ] e of L5 il D s ol ,2dl
“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada

bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, jika kamu
hanya kepada-Nya saja menyembah”.

22. Al-Qur’an, Surah Al-Fatihah ayat 4.
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“Yang menguasai hari pembalasan”.

23. Al-Qur’an, Surah Al-Hajj ayat 56.
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“Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal shaleh adalah di dalam
surga yang penuh kenikmatan”.

i



24. Al-Qur’an, Surah Al-Mu’min ayat 16.
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“(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatu pun dari
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman):
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa
lagi Maha Mengalahkan”.

25. Al-Qur’an, Surah Al-Bagoroh ayat 48.
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“Dan jagalah dirimu dari (" adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun; dan (begitu pula) tidak
diterima syafa'at dan tebusan daripadanya, dan tidaklah mereka akan
ditolong”.

26. Al-Qur’an, Surah A’raf ayat 187.

e Uaale L8 S onagl fasl ey 2k
sl ¥ il ot 3 a8 54 byl s V055
e e Ly L s anlo i s

dj-‘L’”‘ﬂduT_r‘jluS—,.S

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?”
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya
selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit
dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-
tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat
itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.



Il. PENGERTIAN-PENGERTIAN DASAR TENTANG KEMANUSIAAN.

1. Al-Qur’an, Surah A-Rum ayat 30.
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

2. Al-Qur’an, Surah Adz-Dzariyat ayat 56.
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku”.

3. Al-Qur’an, Surah Al-Bagarah ayat 156.
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“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
"Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji uun”.

4. Al-Qur’an, Surah At-Taubah ayat 105.
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“Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan".



5. Al-Qur’an, Surah An-Nadjm ayat 39. ) )
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“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya”.
6. Al-Qur’ an, Surah As-Saf ayat 2-3.
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“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tiada kamu kerjakan”.

7. Al-Qur’ an, Surah An-Nahl ayat 97.
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“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”.

8. Al-Qur’ an, Surah An-Nisa ayat 111.
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“Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudaratan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.



9. Al-Qur’ an, Surah Al-Ankabut ayat 6.
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“Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman:
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik”.

10. Al-Qur’ an, Surah An-Nisa ayat 125.

e ] e 45305 Bt 345 )85 Al s Lan e 53
£

W5 ey AT 5505 L

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayangan-Nya”.

11. Al-Qur’ an, Surah Az-Zumar ayat 18.
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“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal”.

12. Al-Qur’ an, Surah Al-Baqarah ayat 269.
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“Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang
dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)”.



13. Al-Qur’ an, Surah Al-An’am ayat 125.
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“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.
Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke

langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak
beriman’.

14. Al-Qur’ an, Surah Ali-Imran ayat 134.
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“Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.

15. Al-Qur’ an, Surah Al-Bayyinah ayat 5.
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus,

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus”.
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16. Al-Qur’ an, Surah Al-Bagarah ayat 207.

o B0

Bog s (i el el Turlt oat - e -
d_jﬁ'-)dJJlji‘lJ—”ﬂTﬁLr.ﬂJdﬁ'- :_|d_m.u‘_-§P,_mJ"_D_0q|_ﬁ'J|b_fj
@ sl

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari
keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya”.



17. Al-Qur’ an, Surah Al-Insaan ayat 8-9.
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan(8). Sesungguhnya Kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih”(9).

18. Al-Qur’ an, Surah Faathir ayat 10.
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“Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan
itu semuanya. Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal
yang shaleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan
bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat mereka akan hancur”.

19. Al-Qur’ an, Surah Al-Bagarah ayat 264.
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“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena ria kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”.



KEMERDEKAAN MANUSIA (IKHTIAR) DAN KEHARUSAN UNIVERSAL (TAKDIR).

Al-Qur’ an, Surah Al-Anfal ayat 25.
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“Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-
orang yang dzalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya”.

2. Al-Qur’ an, Surah Al-Bagarah ayat 48.
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“Dan jagalah dirimu dari (" adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun; dan (begitu pula) tidak

diterima syafa'at dan tebusan daripadanya, dan tidaklah mereka akan
ditolong”.

3. Al-Qur’ an, Surah Lugman ayat 33.
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji
Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan
kamu dalam (menaati) Allah”.



4. Al-Qur’ an, Surah Al-Hadiid ayat 22.
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“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lohmahfuz) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”.

5. Al-Qur’ an, Surah Ar-Ra’d ayat 11.
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.

6. Al-Qur’ an, Surah Al-Hadiidd ayat 23.
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“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri”,

KETUHANAN YANG MAHA ESA DAN PRIKEMANUSIAAN.
1. Al-Qur’ an, Surah Lugman ayat 30.
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan sesungguhnya

apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil; dan
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar”.



2. Al-Qur’ an, Surah Ali-Imran ayat 60.
@) i il a oSS W25 e 55

“(Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari
Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu”.

3. Al-Qur’ an, Surah Al-Lail ayat 19-20-21.
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“padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang
harus dibalasnya,(19). tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena
mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi(20). Dan kelak dia benar-benar
mendapat kepuasan”(21).

4. Al-Qur’ an, Surah Ali-lmran ayat 19.
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“Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya
Allah sangat cepat hisab-Nya”.

5. Al-Qur’ an, Surah Al-Ahzab ayat 39.
B,

T BaT e aia ¥y iy aias allleal o, 5 g dls 2

o [N N

“(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan”.



6. Al-Qur’ an, Surah As-Syu’ara ayat 226.
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“dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak
mengerjakan (nya)?”.

7. Al-Qur’ an, Surah An-Nur ayat 39.
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“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di
dapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya
perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat
perhitungan-Nya”.

8. Al-Qur’ an, Surah At-Taubah ayat 109.
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“Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa
kepada Allah dan keridaan (Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu

jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang dzalim”.

9. Al-Qur’ an, Surah Lugman ayat 13.
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“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah)
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang
besar”.

10. Al-Qur’ an, Surah Al-An’am ayat 82.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka
dengan kedzaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

11. Tersimpul dalam penilaian kepada Fir’aun dalam Al-Qur’ an, Surah Al-Qasas
ayat 4. o o Y
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9 ot lipn S o280 2balas o iy sl 2l
“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-

anak perempuan mereka. Sesungguhnya Firaun termasuk orang-orang yang
berbuat kerusakan.”

12. Al-Qur’ an, Surah An-Nahl ayat 90.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.



V. INDIVIDU DAN MASYARAKAT
1. Al-Qur’an Surah Az-Zuchruf ayat 32.
Sl ihal wisn B 50 805 8035 ) el
)

@ b B 5y das 50 5t

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain

beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”

2. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 48.
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“Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal
mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian
mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh
bukan orang yang beriman.”

3. sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Al-Lail ayat 4.

“sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.”

4. Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 84.
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“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing".
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”

5. Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 39.
. e ST S S Y
b%d}h&&d'ﬁ@&a&bi&k}.ﬂ‘_\p

“Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui,”



6. Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 53.
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“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”
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7. Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 29.
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“Tetapi orang-orang yang dzalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu
pengetahuan; maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah
disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.”

8. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 2.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”



9. Al-Qur’an Surah Az-Zalzalah ayat 7-8.
28y | 353 e g s

2453 55353 Jlike (123 033

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan) nya.(7). Dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.(8)”

10. Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 74.
paele] 551,375 MRS 106 5005 116 G ol g il
PPIIE R JEL ﬂJTr’e:@;iél"g,lzﬁﬁli v LajljJL._,qu G, Ts%a5
T el e DT i of 3 ) 1 Lt ol
P FATRONSS (BRI SES P

“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah
Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan
mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat; dan
mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di
muka bumi.”

11. Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 30.
o - . az e, Toe & Lo @
o3 |Gl addl 1523 1606 08 J 500 3L 13351 fpa I (i o %
el 33 a3 s s T B3R 34
“Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah
diturunkan oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan)
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat

(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik
dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa,”



VI.

1.

12. Al-Qur’an Surah Al-Ankabut ayat 69.
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, benar-benar

akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”

13. Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13.
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

14. Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 10.
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat.”

KEADILAN SOSIAL DAN KEADILAN EKONOMI.

Al-Qur’an Surah Al-Lail ayat 8-9-10. e -
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“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup(8), serta
mendustakan pahala yang terbaik(9), maka kelak Kami akan menyiapkan
baginya (jalan) yang sukar(1).”



2. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 8.
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

3. Al-Qur’an Surah Ali-Imran ayat 104.
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.”

4. Al-Qur’an Surah As-Syura ayat 42.
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“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat dzalim kepada

manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat
adzab yang pedih.”

5. Al-Qur’an Surah An-Nisa 58. i . i L
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”



6. Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 59 ) )
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

7. Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 45.
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya. Barang siapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang dzalim.”

8. Al-Qur’an Surah Al-Hadid ayat 20. i
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur.
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.”



9. Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 16. i .
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“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati Allah)
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”

10. Ditarik kesimpulan dari firman Tuhan tentang orang-orang yahudi yang
terkutuk (Karena sifat-sifat Kapitalis mereka) yaitu: Al-Qur’an Surah An-

Nisa ayat 160-161. C s s . . . e
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“Maka disebabkan kedzaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan
Allah(160), dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.(161)”

11. Demikian juga dapat disimpulkan dari seruan Nabi Syu’aib kepada rakyatnya
(Rakyat Nabi Syu’aib adalah suatu prototype dari masyarakat yang tidak adil
atau kapitalis), tersebut di tiga tempat, antara lain ialah Al-Qur’an Surah

Al-Bagarah ayat 279.
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“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”



12. Jaminan kemenangan bagi kaum miskin (dalam A-Qur’an juga disebut secara
khusus dengan “al-mustad lafun” artinya orang-orang yang dilemahkan,
dimelaratkan atau dijadikan hina dina, ditindas), tersebut dalam rangkaian
cerita tentang Fir’aun, yaitu Al-Qur’an Surah Al-Qasas ayat 5.
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“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di

bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi),”

13. Pemberatasan kapitalisme harus dilakukan dengan konsekuen, bila perlu
dengan menyatakan perang kepada kaum kapitalis, sesuai dengan perintah
Tuhan dalam Al-qur’an surah Al-Baqgarah ayat 278-279.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.(278) Maka
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya.(279)

14. Al-Qur’an Surah Al-Humazah ayat 1-2-3.
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela(1), yang mengumpulkan
harta dan menghitung-hitungnya(2), dia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya(3),”



15. Kaum muslimin adalah seharusnya mempelopori tugas suci itu. Kaum
muslimin digambarkan dalam Al-Quran Surah Al1 Imran 110.
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.”

16. Al-Qur’an Surah Al-Ankabut ayat 45.
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

17. Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 37.
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang
menyempitkan (rezeki itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.”



18. Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 60.
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

19. Al-Qur’an Surah Al-Baqgarah ayat 188.
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui.”

20. Al-Qur’an Surah Al-Fugan ayat 67.
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”



21. Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 26-27.
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan  (hartamu) secara boros(26). Sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya(27).

22. Al-Qur’an Surah Muhammad ayat 38.
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“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu)
pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang
kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah
yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan (Nya);
dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum
yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini).”

23. Al-Qur’an Surah Yunus ayat 55.
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“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi.

Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui (nya).”



24. Al-Qur’an Surah Al-A’raf 10.
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“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur.”

25. Al-Qur’an Surah Al-Hadid ayat 7.
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.”

26. Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 33.
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)
nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-
budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,
dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena
kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu).”
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27. Al-Qur’an Surah Al-Ma’aridj ayat 24-25.
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“bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa
(yang tidak mau meminta)(24), bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)(25),

KEMANUSIAAN DAN ILMU PENGETAHUAN.

1. Al-Qur’an Surah At-Tin ayat 6.

e

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.”

2. Al-Qur’an Surah Al-Qasas ayat 88.

2

ARSI S PN e ] a2 2595

smi ey &

“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya lah segala penentuan, dan hanya
kepada-Nya lah kamu dikembalikan.”

3. Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 57
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“Katakanlah: "Sesungguhnya aku (berada) di atas hujjah yang nyata (Al
Quran) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku
(untuk menurunkan adzab) yang kamu tuntut untuk disegerakan
kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan
yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik.”



4. Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 36.
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

5. Al-Qur’an Surah Fushilat ayat 53.
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka
bahwa Al Quran itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi
kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?”

6. Al-Qur’an Surah Fathir ayat 28.
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“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha
Pengampun.”

7. Al-Qur’an Surah Ali-Imran ayat 18.
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang
yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”



8. Al-Qur’an Surah Al-Mujaddalah ayat 11.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
9. Al-Qur’an Surah Al-Jaziyah Ayat 13.
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“Dan Dia (Tuhan) menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan épa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi

kaum yang berpikir.”
10. Al-Qur’an Surah Ali-lmran ayat 137.
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“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul).”

11. Al-Qur’an Surah As-Syams ayat 9-10.
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“sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu(9), dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya(10).



12. Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 111.
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
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